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Abstrak
 

Diabetes distress merupakan suatu masalah psikologis yang dirasakan oleh penderita diabetes berupa emosi

negatif akibat perjalanan penyakit, perasaan frustasi, malu, dan putus asa terhadap keberhasilan terapi. Hal

ini secara umum dapat dialami oleh seseorang yang menderita penyakit diabetes melitus. Secara global

diabetes distress dialami oleh sekitar 40% penderita diabetes. Dalam sebuah sistematic review dan meta-

analisis didapatkan data bahwa sekitar 22-36% penderita diabetes melitus mengalami diabetes distress.

Wanita dengan gangren diabetes memiliki resiko yang lebih tinggi untuk mengalami diabetes distress. Pada

kondisi distress seseorang membutuhkan dukungan emosional dalam mencapai keberhasilan program

pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi mengenai distress diabetes, dan kesejahteraan

emosional pada wanita dengan diabetes melitus tipe 2 dan gangren diabetik. Penelitian ini menggunakan

desain kualitatif dan pendekatan studi fenomenologi deskriptif. Metode penentuan partisipan pada penelitian

ini adalah dengan menggunakan metode purposive sampling. Jumlah partisipan sebanyak 10 orang. Setiap

partisipan diberikan kuesioner DDS-17 untuk menentukan status distress diabetes. Data dianalisis dengan

strategi colaizzi dan ditemukan 4 tema: (1) Ketidakberdayaan dalam menjalankan peran sebagai istri/ ibu (2)

Perubahan konsep diri menjadi negatif (3) Hambatan dalam mobilitas fisik dan aktivitas sehari-hari (4)

Sumber dukungan emosional berasal dari orang terdekat. Dapat disimpulkan bahwa masalah pada pasien

dengan gangren diabetes bukanlah hanya masalah sakit fisik semata, melainkan masalah psikososial lainnya.

Dukungan emosional membuat pasien dengan gangren diabetes memiliki semangat untuk hidup dan

melanjutkan program pengobatan. Oleh sebab itu, disarankan bagi perawat untuk memulai komunikasi yang

bermakna untuk mengarahkan program pengobatan pasien dalam jangka panjang

......Diabetes distress is a psychological issue experienced by individuals with diabetes, manifesting as

negative emotions stemming from the disease's progression, and feelings of frustration, shame, and

hopelessness regarding therapeutic success. Globally, approximately 40% of individuals with diabetes

experience diabetes distress. Systematic reviews and meta-analyses indicate that about 22-36% of people

with diabetes mellitus suffer from this distress. Women with diabetic gangrene are at an elevated risk of

experiencing diabetes distress. During such distress, emotional support is crucial for achieving treatment

success.</p><p align="justify">This study aims to explore diabetes distress and emotional well-being in

women with type 2 diabetes mellitus and diabetic gangrene. Utilizing a qualitative design and a descriptive

phenomenological approach, the study employed purposive sampling to select 10 participants. Each

participant completed the DDS-17 questionnaire to assess diabetes distress status. Data were analyzed using

Colaizzi’s strategy, revealing four themes: (1) Helplessness in fulfilling the roles of wife and mother, (2)

Negative changes in self-concept, (3) Physical mobility and daily activity obstacles, and (4) Emotional

support primarily sourced from close relations. The findings indicate that patients with diabetic gangrene

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920549016&lokasi=lokal


face not only physical pain but also significant psychosocial challenges. Emotional support is vital, instilling

in patients the motivation to live and adhere to their treatment regimen. It is recommended that nurses

engage in meaningful communication to guide patients' long-term treatment plans.


